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MOTTO 

 

 

 

ْْ ُ٘ىا وَعَسَىٰ أَ ُ٘ىَ شٍَِئًب تَىْشَ ُِ  خٍَِشْ وَ وَعَسَىٰ  ۖ  ٌَىُ
ْْ ُ٘ىَ شٍَِئًب تُحٔجُّىا أَ ُِ  شَشٌّ وَ ُٗ ۖ  ٌَىُ ُُ وَاٌَّ َْ ٌَعٍَِ ُّى ُِ ٌَب تَعٍَِ  ﴾٦١٢﴿ وَأَِٔتُ

 

Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagi kamu, 
dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagi kamu. Allah 

mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui.  

(Q.S Al-Baqarah (2): 216  )1 

 

  

                                                           
1
 Al-Quran  hafalan dan Terjemahan Al-„Aliy,  (Depok: Al-Huda, 2018),  hlm. 34.  
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ABSTRAK 

Ihdatul Hidayah, 18204021024, 2021. Model Evaluasi Pembelajaran Kitab 

Jurumiyah (Studi Kasus di Pondok Pesantren Al-Munawwir dan Pondok Pesantren 

Al-Luqmaniyah Yogyakarta). 

Penilaian pembelajaran yang dilakukan di pondok pesantren baru pada tahap 

penulisan soal dan skoring, belum sampai tahap perencanaan. Hal demikian bertolak 

belakang dengan teori langkah-langkah penilaian pembelajaran yakni melakukan 

perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut. Itulah sebabnya fokus penelitian ini 

adalah bagaimana sesungguhnya aktivitas perencanaan, pelaksanaan, dan tindak 

lanjut dalam penilaian pembelajaran melalui kitab jurumiyah di dua pondok 

pesantren besar Yogyakarta yakni, pondok pesantren Al-Munawwir dan pondok 

pesantren Al-Luqmaniyah. Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan dengan observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa: pertama, dalam kegiatan 

perencanaan penilaian, pengajar jurumiyah di PP Al-Munawwir dan PP Al-

Luqmaniyah telah melaksanakan tahapan-tahapan perencanaan penilaian, meski ada 

beberapa tahapan yang terlewat  karena beberapa faktor. Kedua, dalam kegiatan 

pelaksanaan, pengajar jurumiyah di PP Al-Munawwir dan PP Al-Luqmaniyah telah 

melaksanakan data administratif terkait pelaksanaan ujian. Ketiga, dalam  kegiatan 

tindak lanjut,  pengajar Jurumiyah di PP Al-Munawwir dan PP Al-Luqmaniyah telah 

melaksanakan kegiatan skoring dengan model evaluasi yang berbeda. PP Al-

Munawwir menskor peserta ujian berlandaskan 2 aspek, yaitu presensi kehadiran 

dan nilai ujian akhir, dengan hasil ada 10 santri yang tidak lulus sesuai standar nilai 

minimal dari 38 santri yang ikut ujian. Sedangkan pengajar jurumiyah di PP Al-

Luqmaniyah menskor peserta ujian berlandaskan 3 aspek, yakni nilai ujian akhir, 

nilai sorogan, dan nilai kuis harian, dengan hasil ada 8 santri yang tidak lulus standar 

nilai minimal dari 27 santri yang ikut ujian. 

 
Kata kunci: Evaluasi Pembelajaran, Penilaian Kitab Jurumiyah 
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 الدٍخص
تمٍٍُ تعٍٍُ اٌىتبة الجشوٍِخ )دساسخ  نمىرج. ٦2٦١, ١2٦212٦١2٦1, إحذح الذذاٌخ

 حبٌخ في ِعهذ الإسلاٍِخ الدٕىٓس وشاثٍبن و ِعهذ الإسلاٍِخ اٌٍّمّبٍٔخ ٌىوٍبوشتب(
 واٌتسدًٍالأسئٍخ  في ِشحٍخ اٌىتبثخ  فمط تُ إخشاؤٖ في ِعهذ ٘ىٌْ اٌتمٍٍُ اٌزي إ

و ٘زا تختٍف ثبٌٕظشٌخ خطىاد اٌتمٍٍُ اٌتعٍُ ٌعني  اٌتخطٍط.ِشحٍخ  في ثعذلم تصً  اٌذسخبد، و
لذزا اٌسجت ٌٕصت تشوٍز ٘زا اٌجحث عٍى وٍفٍخ اٌتخطٍط  عٍٍّخ اٌتخطٍط و اٌتٕفٍز و الدتبثعخ.

ثٍىخٍبوبستب،  وجيرٌٓ واٌتٕفٍز والدتبثعخ اٌفعٍٍخ ٌٍتمٍٍُ ِٓ خلاي اٌتعٍٍُ وتبة الجشوٍِخ في ِعهذٌٓ
تستخذَ ٘زٖ اٌذساسخ نمىرج بحث ٔىعً ٌىخٍبوبستب. ِعهذ اٌٍمّبٍٔخ  و وشاثٍبنسوهمب ِعهذ الدٕىٓ

 وصفً ِع ِٕهح دساسخ حبٌخ. و جمع اٌجٍبٔبد ِٓ خلاي الدلاحظخ والدمبثلاد الدتعّمخ واٌتىثٍك.
ِعٍُ الجشوٍِخ في  لبَ اٌتمٍٍُالأوي, في أٔشطخ اٌتخطٍط   :ٔتبئح اٌذساسخ لذ روش ِب ًٌٍ

ِعهذ الإسلاٍِخ اٌٍمّبٍٔخ ثتٕفٍز ِشاحً اٌتخطٍط ٌٍتمٍٍُ, عٍى اٌشغُ ِٓ و  ِعهذ الإسلاٍِخ الدٕىس
لبَ ِعٍُ الجشوٍِخ في  ٔشطخ اٌتٕفٍزاٌثبني, في أ ثعض الحدخ. عذَ وخىد ثعض الدشاحً سجت عٍى 

و ِعهذ الإسلاٍِخ اٌٍمّبٍٔخ ثتٕفٍز اٌجٍبٔبد الإداسٌخ الدتعٍمخ ثتٕفٍز الإِتحبْ.   ِعهذ الإسلاٍِخ الدٕىس
و ِعهذ الإسلاٍِخ اٌٍمّبٍٔخ  الإسلاٍِخ الدٕىس  ِعهذالجشوٍِخ في ِعٍُفي أٔشطخ الدتبثعخ، لبَ اٌثبٌث, 

ثتمذٌش  ثتٕفٍز أٔشطخ اٌتسدًٍ ِع نمبرذ اٌتمٍٍُ الدختٍفخ. لبَ ِعٍُ الجشوٍِخ في ِعهذ الإسلاٍِخ الدٕىٓس
حبْ إٌهبئً، ؤتٍدخ ٌزٌه وبْ الدّتحٕين ثٕبء عٍى خبٔجين ، وهمب جمع وشف الحضىس ؤتبئح الاِت

و لبَ ِعٍُ الجشوٍِخ . طبٌجّب 82ِٓ أصً  طلاة لم ٌٕدحىا في الحذ الأدنى ِٓ اٌذسخبد ١2ٕ٘بن 
 خىأت، وً٘ ٔتبئح الاِتحبْ إٌهبئً، ٔتٍدخ 8سدً الدّتحٕين ثٕبء عٍى  في ِعهذ اٌٍمّبٍٔخ

طلاة اٌزٌٓ لم ٌٕدحىا في  2ٕ٘بن  سىسوغبْ،  و ٔتٍدخ ِسبثمخ اٌٍىٍِخ، ِع إٌتٍدخ أْ الإِتحبْ
 اٌطلاة اٌتي ٌتجع الإِتحبْ. ٦2٘ى ِٓ بد الحذ الأدنى ِٓ اٌذسخ

 الجشوٍِخ.  ةبذٌش اٌتعٍٍُ وتاٌىٍّبد اٌشئٍسٍخ: تمٍٍُ اٌتعٍٍُ, تم
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam proses pembelajaran kitab Jurumiyah perlu memuat komponen 

pembelajaran yang meliputi tujuan, materi, metode, media dan evaluasi 

pembelajaran.
1
 Dengan demikian kegiatan evaluasi tak terpisahkan dalam proses 

pembelajaran. Evaluasi mempunyai makna untuk mengumpulkan, mencari, dan 

menggambarkan segala informasi dan data pengalaman belajar peserta didik dalam 

mencapai kesimpulan atas usaha dalam belajar.
2
 Sedangkan penilaian dijelaskan 

sebagai kegiatan yang dilakukan untuk menentukan tingkat atau status, penafsiran 

dan deskripsi hasil perbandingan antara hasil belajar peserta didik dengan aturan 

tertentu.
3
 Hasil data penilaian baik berupa angka dan kata dapat digunakan guna 

mengambil kesimpulan dari kegiatan evaluasi, karena secara tidak langsung dalam 

kegiatan evaluasi juga terjadi kegiatan pengukuran dan penilaian.  

Hampir seluruh pondok pesantren salaf
4
 yang ada di Indonesia melaksanakan 

pembelajaran nahwu dengan kitab matan Jurumiyah atau Syarh Jurumiyah atau 

istilah yang paling populer adala kitab Jurumiyah.
5
 Fenomena keseragaman dalam 

penggunaan kitab kuning di lingkungan pesantren bukanlah menjadi hal yang tabu 

                                                           
1
 Cepi Riyana, “Modul Komponen-Komponen Pembelajaran,” (Bandung: Direktori FIP UPI, 

2020) hlm. 3-5.  
2
 Djemari Mardapi, “Evaluasi Penerapan Ujian Akhir Sekolah Dasar Berbasis Standard 

Nasional”. Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan Vol, 13. No,2. 2009. hlm. 231. 
3
 Sawaluddin, “Konsep Evaluasi Dalam Pembelajaran Pendidikan Islam” Jurnal Al-Thariqah 

Vol.3, No. 1, 2018. hlm. 43.   
4
Pondok pesantren salaf/salafiyah adalah pondok pesantren yang menyelenggarakan 

pembelajaran dengan pendekatan tradisional, sebagaimana yang berlangsung sejak awal 

pertumbuhanya. Departemen Agama, “Profil Pondok pesantren Mua‟dalah,” (Jakarta: Departemen 

Agama RI Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam. 2004), hlm.15.  
5
Muhazzir Budiman, “Apa Sih yang Dimaksud Kitab Kuning? Inilah Penjelasanya”. 

www.pecihitam.org. (diakses pada 14 Maret 2021).  

http://www.pecihitam.org/


2 

 

bagi khalayak umum. Penggunaan kitab ini tentu ada alasan khusus dibaliknya, ada 2 

alasan kuat yang menjadikan eksistensi penggunaan kitab kuning tetap digunakan 

dalam pengajaran di pesantren; Pertama, lembaga pesantren sangat memperhatikan 

masalah sanad, karena ada hubunganya dengan pertanggung jawaban keilmuwanya. 

Kedua, kualitas pengarang ikut berpengaruh terhadap isi karangan yang diciptakan.
6
  

Dahulu, teknik evaluasi yang dilaksanakan di pondok pesantren dalam bentuk 

hafalan terhadap kaidah-kaidah nahwu baik dalam bentuk syair bait maupun non bait 

(sorogan). Teknik evaluasi hafalan ini menjadi tolak ukur terhadap tingkat 

ketekunan, intelektualitas dan aspek kognitif santri atau peserta didik. Seorang santri 

atau murid dianggap pintar jika ia mampu menyetorkan beberapa bait kaidah nahwu 

yang telah ditentukan oleh ustadz atau kyai setiap harinya. Teknik penilaian yang 

demikian terjadi karena metode belajar kitab kuning juga menggunakan tekhnik yang 

sama, yakni Sorogan dan Bandongan.
7
   

Seiring berjalannya waktu dan modernitas zaman yang semakin canggih, 

reformasi teknik penilaian yang dilaksanakan di pesantren telah membuahkan hasil, 

seperti yang telah dilaksanakan di pondok pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang 

telah melaksanakan evaluasi pembelajaran kitab kuning dengan beberapa teknik 

evaluasi, yaitu teknik evaluasi tulis, lisan dan praktek.
8
 Berbeda lagi dengan model 

evaluasi yang telah dilaksanakan di pondok pesantren Sidogiri yakni menerapkan 

                                                           
6
 M. Zahid Murtadlo, “Mengenal Kitab Pesantren (1): Kitab Jurumiyah Sangat Terkenal Tapi 

Sanadnya Tidak Banyak Tahu”, www.Alif.id, (Diakses Pada 24 Agustus 2020, 18.00).  
7
 Lilip Abdul Kholiq, Kitab Kuning dan Transformasi Bahasa. https://iqra.id/kitab-kuning-dan-

tranformasi-bahasa-216900/. 16 Juni 2019. diakses pada 14 Januari 2021.  
8
Mohammad Ridwan, “Manajemen Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren 

Mahasiswa (Studi Multi Situs di Pondok pesantren Miftahul Huda Gading, Lembaga Tinggi Pesantren 

Luhur, dan Pondok pesantren Sabilurrosyad Gasek)”. (Tesis, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang: 

2018). hlm. 188.  

http://www.alif.id/
https://iqra.id/kitab-kuning-dan-tranformasi-bahasa-216900/
https://iqra.id/kitab-kuning-dan-tranformasi-bahasa-216900/
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tiga model, adapun tiga model tersebut adalah ujian materi pelajaran, ujian baca kitab 

dan ujian muhafadzah.
9
  

Untuk mengukur hasil belajar santri guru dapat menggunakan setidaknya 2 

teknik penilaian, yaitu tes dan non-tes. Dalam penilaian tes guru dapat menggunakan 

teknik tertulis (essay), tes lisan dan tes praktik, sedangkan dalam penilaian non-tes 

pengajar/ustadz dapat mengunakan teknik penugasan, produk, dan protofolio.
10

  

Dalam pembelajaran nahwu, teknik essay pas untuk menguji aspek kognisi 

santri dalam pemahaman materi, sedangkan tes lisan bisa digunakan untuk menguji 

ulang pemahaman mereka teknik ini bukan menjadi teknik utama, artinya menjadi 

teknik cadangan/tambahan. Dalam pembelajaran kitab Jurumiyah seorang pendidik 

juga bisa memanfaatkan teknik penilaian produk yaitu munaqosyah. Seperti yang 

telah diterapkan di pondok pesantren Al-Luqmaniyah Yogyakarta telah 

melaksanakan evaluasi pengajaran Jurumiyah dengan munaqosyah.
11

 

Berdasarkan pre-survey yang saya lakukan di pondok pesantren Al-

Munawwir (komplek R2) saya menemukan bahwa kegiatan penilaian yang 

dilaksanakan di tempat tersebut belum menerapkan kegiatan perencanaan penilaian, 

dan hanya berfokus pada tahap pelaksanaan penilaian dan skoring saja.
12

 Hal 

demikian pun terjadi di pondok pesantren Al-Luqmaniyah Yogyakarta.  

Pengajar Jurumiyah di kedua pondok pesantren baru sebatas menyusun 

instrumen dan kurang tepat dalam menyusun tahapan kegiatan penilaian. Lebih baik 

                                                           
9
 Ahmad Biyadi, “Mengevaluasi System Evaluasi Pendidikan Madrasiyah” www.id.scribd.com 

(diakses pada 14 Maret 2021)  
10

 Kadek Atu Astiti, “Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2017), hlm. 33-34 
11

 Sri Guno Najib Chaqoqo, “Evaluasi Pembelajaran Nahwu dalam Bentuk Munaqosyah Di PP 

Al-Luqmaniyah Yogyakarta”. (Lisania: Vol.1, No.1, 2017), hlm.17-36.  
12

 Hasil pra penelitian di pondok pesantren Al-Munawwir komplek R2, pada tanggal 19 

Februari 2021.  

http://www.id.scribd.com/
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menyusun instrumen dan melaksanakan penilaian seadanya tinimbang tidak sama 

sekali. Karena dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 18 tahun 

2014 tentang satuan pendidikan muadalah pada pondok pesantren disebutkan bahwa 

penilaian pendidikan pada satuan pendidikan muadalah dilakukan pendidik dan 

satuan pendidikan. Penilaian yang dimaksudkan bertujuan untuk memantau proses 

kemajuan belajar peserta didik.
13

 Dalam PMA tersebut tidak disebutkan secara 

gamblang tentang bagaimana seharusnya seorang pengajar kitab kuning 

melaksanakan kegiatan penilaian. Inilah hal unik yang bisa dikaji lebih dalam guna 

menemukan alasan serta temuan baru. 

Kasus yang telah disebutkan diatas bertolak belakang dengan pernyataan 

yang dikemukakan oleh Abdul Munip bahwa dalam kegiatan penilaian terdapat tiga 

tahapan yang dilaksanakan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut.
14

 

Dalam prosesnya seorang pengajar dan/atau ustadz diberikan hak penuh untuk 

mengembangkan serta menciptakan instrumen penilaian yang dianggap tepat untuk 

menilai para santri.
15

 Namun pada realitanya, tidak semua pengajar memahami setiap 

prosedur proses penyusunan instrumen, bahkan ada yang tidak mengetahui 

bagaimana kegiatan penilaian dilaksanakan.
16

  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut, penelitian ini 

akan memfokuskan diri pada proses kegiatan penilaian dari perencanaan, 

                                                           
13

 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2014, tentang Satuan 

Pendidikan Muadalah Pada Pondok Pesantren.  Bag 8, Pasal 24 Tentang Penilaian dan Kelulusan.  
14

 Abdul Munip, “Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab”.  (Yogyakarta: FITK UIN SUKA, 

2017), hlm. 131. 
15

 Hasil wawancara dan observasi dengan bag Madin ustadz Syahiron, pada tanggal 17 Maret 

2021.   
16

 Hasil pra observasi di pondok pesantren Al-Munawwir komplek R2, pada tanggal 19 

Februari 2021. 
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pelaksanaan dan tindak lanjut yang dilaksanakan oleh guru kitab Jurumiyah di dua 

pondok pesantren Salaf Yogyakarta yakni pondok pesantren Al-Munawwir Komplek 

R2  dan pondok pesantren Al-Luqmaniyah Yogyakarta.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian 

ini dapat dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses perencanaan dalam penilaian pembelajaran kitab Jurumiyah 

di pondok pesantren Al-Munawwir Krapyak dan pondok pesantren Al-

Luqmaniyah Yogyakarta?  

2. Bagaimana proses pelaksanaan dalam penilaian pembelajaran kitab Jurumiyah 

di pondok pesantren Al-Munawwir Krapyak dan pondok pesantren Al-

Luqmaniyah Yogyakarta?  

3. Bagaimana proses tindak lanjut dalam penilaian pembelajaran kitab Jurumiyah 

di pondok pesantren Al-Munawwir Krapyak dan pondok pesantren Al-

Luqmaniyah Yogyakarta?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui proses perencanaan dalam kegiatan penilaian 

pembelajaran kitab Jurumiyah dikedua pondok pesantren tersebut.  

b. Untuk mengetahui proses pelaksanaan dalam kegiatan penilaian 

pembelajaran kitab Jurumiyah dikedua pondok pesantren tersebut.  
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c. Untuk mengetahui proses tindak lanjut dalam kegiatan penilaian 

pembelajaran kitab Jurumiyah dikedua pondok pesantren tersebut.  

d. Untuk mengetahui kelayakan instrumen penilaian yang dikembangankan 

dalam pembelajaran kitab Jurumiyah dikedua pondok pesantren tersebut. 

e. Untuk mencari dan menemukan temuan baru berupa konsep dan saran 

dalam memandang pelaksanaan penilaian pembelajaran kitab Jurumiyah.  

2. Kegunaan penelitian 

a. Kontribusi  akademik penelitian ini diharapkan akan membawa sumbang sih 

dalam ranah pemikiran baru dan pengembengan konsep baru dalam 

memahami pelaksanaan penilaian yang dilaksanakan oleh pendidik/ustadz 

pengajar kitab Jurumiyah. Tentunya penelitian ini juga diharapkan 

menambah wawasan baru dalam khazanah ranah pengembangan instrumen 

penilaian dalam pengajaran dan pembelajaran. 

b. Kontribusi praktis yang diharapkan dalam penelitian ini adalah  adanya 

action dari para pengajar/pendidik kitab Jurumiyah untuk memanfaatkan 

berbagai temuan, ilmu, teori dan tahapan-tahapan dalam melaksanakan 

kegiatan penilaian pembelajaran kitab Jurumiyah.   

D. Kajian Pustaka 

Pembahasan dan penelitian tentang proses penyusununan instrumen evaluasi 

atau evaluasi dalam pembelajaran nahwu /qawaid dalam kitab Jurumiyah tentu sudah 

pernah diteliti oleh para peneliti terdahulu. Beberapa dari penelitian tersebut dirasa 

memiliki hubungan dengan tema yang akan peneliti ambil diantaranya sebagai 

berikut:  
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Pertama, penelitian dengan judul “Pola Pembelajaran Nahwu Berbasis Kitab 

Kuning Di MA Ali Maksum Krapyak Yogyakarta Tahun 2019”
17

, tesis oleh Nailis 

Sa‟adah berisi tentang informasi tentang pola pembelajaran nahwu menggunakan 

kitab Jurumiyah dan Alfiyyah Ibn Malik yang ada di MA Ali Maksum yang 

menghasilkan dua faktor dalam pembelajaran nahwu, historis dan non historis.  

Penelitian ini berlatar belakang bahwa adanya kebutuhan akan pola baru dalam 

pembelajaran nahwu dengan kitab jurumiyah dan Alfiyyah yang sesuai dan 

dikembangkan berdasarkan teori-teori belajar yang telah dikaji selama berahun-

tahun. Penelitian ini bertujuan untuk; pertama, untuk mengetahui faktor-faktor yang 

melatar belakangi penggunaan materi berbasis kitab kunng (jurumiyah dan Alfiyyah 

ibu Malik). Kedua, untuk menjelaskan pola pelaksanaan pembelajaran nahwu dengan 

menggunakan kitab Juurumiyah di kelas I‟dadiyah dan Alfiyyah ibnu Malik di kelas 

X Agama MA Ali Maksum dan ketiga, untuk menjelaskan persamaan dan perbedaan 

pola dan materi pembelajaran nahwu dengan menggunakan kitab Jurumiyah di kelas 

I‟dadiyah dan Alfiyyah ibnu Malik di kelas X MA Ali Maksum. Adapun metode 

penelitianya dengan metode studi kasus dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada beberapa faktor yang melatar belakangi penggunaan kitab Jurumiyah dan 

Alfiyyah yakni faktor historis dan non-historis.  

Penelitian diatas berbeda dengan tema penelitian yang akan peneliti lakukan, 

meski ada kesamaan objek kitab yaitu kitab Jurumiyah akan tetapi, peneliti akan 

menjelaskan tentang proses kegiatan penilaian yang dilakukan oleh pengajar 

Jurumiyah dalam menentukan teknik penilaian sampai tahap skoring hasil belajar 

                                                           
17

 Nailis Sa‟adah, “Pola Pembelajaran Nahwu Berbasis Kitab Kuning di MA Ali Maksum 

Krapyak Yogyakarta”. (Tesis, Pps UIN Sunan Kalijaga, 2019). 
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santri nahwu dengan kitab Jurumiyah yang dilaksanakan di PP Al-Munawwir dan PP 

Al-Luqmaniyah Yogyakarta.   

Kedua, penelitian dengan judul “Evaluasi Sistem Pembelajaran Kitab Kuning 

Pada Progam Magang Pesantren Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam”
18

 laporan 

penelitian yang ditulis oleh Yusna Zaidah, Nadiyah Khalid, dan Lutpi Sahal yang 

berisi tentang laporan hasil penelitian tentang evaluasi progam magang yang 

dilakukan oleh Progam Studi Ahwal Syakhsyiyah IAIN Antasari Banjarmasin tahun 

2014.   

Latar belakang penelitian tersebut adalah adanya perubahan yang sangat 

signifikan, dari yang tidak begitu lancar dalam membaca kitab kuning hingga 

menjadi lancar. Magang pesantren ini bertujuan agar para mahasiswa di jurusan 

Hukum Keluarga Islam minimal bisa membaca kitab kuning. Adapun metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan metode 

pengumpulan data wawancara, interview, dan observasi.  Dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan dalam progang 

mahasiswa jurusan HKI ini adalah metode hapalan, diskusi dan evaluasi. Dengan 

beberapa faktor yang ditemukan dalam lapangan yakni adanya faktor pendukung 

berupa implementasi metode pembelajaran yang memudahkan para mahasiswa 

magang dan faktor penghambar berupa waktu magang yang terlalu singkat.  

Tema penelitian ini berbeda dengan tema penelitian yang akan peneliti 

lakukan. Peneliti akan menjelaskan tentang proses kegiatan penilaian yang dilakukan 

oleh pengajar Jurumiyah mulai dari menentukan teknik penilaian sampai tahap 

                                                           
18

 Yusna dkk.” Evaluasi System Pembelajaran Kitab Kuning Pada Progam Magang Pesantren 

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam.” (hasil laporan, Banjarmasin: Pps IAIN Antasari, 2014) 
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skoring hasil belajar santri dengan kitab Jurumiyah yang dilaksanakan di PP Al-

Munawwir dan PP Al-Luqmaniyyah Yogyakarta.   

Ketiga, penelitian dengan judul “Evaluasi Progam Unggulan Mumarah Al-

Lughah Al-„Arabiyah di Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta Tahun 

Ajaran 2019-2020 (Perspektif Model Evaluasi CIPP Daniel Stufflebeam)”
19

, tesis 

yang ditulis oleh Vina Rif‟atul Azimah membahas tentang evaluasi progam bahasa 

Arab yang dilaksanakan di MA Ali Maksum tahun ajar 2019-2020.  

Latar belakang penelitian ini adalah tumpang tindih antara kegiatan progam 

Mumarasah Al-Lughah yang bertujuan untuk melatih ketrampilan bahasa Arab siswa 

MAN Ali Maksum dengan ketrampilan yang dimiliki oleh masing-masing siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi progam unggulan Mumarasah Al-

Lughah Al-Arabiyah di MAN Ali Maksum dengan model evaluasi CIPP. Adapun 

metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif evaluatif yang 

berlandaskan pisau turunan dari model evaluasi CIPP yakni evaluasi komponen 

konteks, input, proses, dan produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) evaluasi 

komponen konteks menunjukkan bahwa progam tersebut sangat dibutuhkan untuk 

melatih keterampilan bahasa Arab, 2) Evaluasi komponen input menunjukkan bahwa 

sebagian tentor sudah memenuhi kriteria sebagai pengajar progam tersebut, 3) 

Evaluasi komponen proses menunjukkan bahwa secara keseluruhan proses 

pemelajaran progam berjalan dengan baik, dan 4) Evaluasi komponen produk 

menunjukkan bahwa hamper 50% siswa dapat berkkomunikasi dengan bahasa Arab. 

                                                           
19

 Vina Rif‟atul Azimah, “Evaluasi Progam Unggulan Mumarah Al-Lughah Al-„Arabiyah di 

Madrasah Aliyah Ali Maksum Krapyak Yogyakarta Tahun Ajaran 2019-2020 (Perspektif Model 

Evaluasi CIPP Daniel Stufflebeam)”. (Tesis, Pps UIN Sunan Kalijaga, 2019) 
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Tema penelitian ini berbeda dengan tema penelitian yang akan peneliti 

lakukan, dengan latar belakang ditemukan sebuah kasus yang mana pengajar 

Jurumiyah melaksanakan penelitian hanya pata tahap pelaksanaan dan skoring. 

Metode penelitian yang peneliti gunakan yakni penelitian studi kasus. Peneliti akan 

menjelaskan tentang proses kegiatan penilaian yang dilakukan oleh pengajar 

Jurumiyah mulai dari menentukan teknik penilaian sampai tahap skoring hasil belajar 

santri dengan kitab Jurumiyah yang dilaksanakan di PP Al-Munawwir dan PP Al-

Luqmaniyyah Yogyakarta.   

Keempat, artikel jurnal ilmiah dengan judul “Evaluasi Proses Penyusunan 

Instrumen Penilaian Kognitif”
20

 yang ditulis oleh Rahma Putri Jati dan Nani Aprilia 

dengan hasil menunjukkan bahwa 100% guru sudah mengikuti sosialisasi dan 

pelatihan pembuatan instrumen tes, namun dalam proses penyusunan instrumen 

tersebut guru mengalami kurangnya pemahaman akan langkah-langkah yang harus 

ditempuh dalam proses penyusunannya.  

  Latar belakang penelitian ini adalah banyaknya guru yang belum 

memperhatikan prosedur dalam menyusun instrumen tes sebagai alat penilaian. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kesesuaian langkah pengembangan tes 

yang dilakukan guru dengan prosedur penyusunan instrument tes serta mengetahui 

persentase kesesuian langkah pengembangan tes yang dilkukan guru dengan proedur 

penyusunan instrumen tes. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif evaluatif dengan tekhnik pengumpulan data kuedioner 

dan wawancara, dengan hasil data berupa data kualitatif dan kuantitatif. Hasil 

                                                           
20

 Rahma Putri, Nani Aprilia. “Evaluasi Proses Penyusunan Instrument Penilaian Kognitif.” 

(Prosidyng Symbion, Universitas Ahmad Dahlan, 2019).  



11 

 

penelitian menunjukkan 100% guru sudah mengikuti sosialisasi maupun pelatihan, 

ada 9 langkah proses penyusunan instrumen tes sebanyak 75% guru hanya mengikuti 

langkah sampai tahap kedua saja, 18,75% hanya melalui proses penyusunan sampai 

tahap ke-4 dan sebanyak 6,25% guru hanya melakukan spesifikasi tes, menulis tes, 

uji coa tes, perbaikan tes dan melaksanakan tes.  

Tema penelitian ini berbeda dengan tema penelitian yang akan peneliti 

lakukan. Penelitian diatas dilaksanakan pada pembelajaran IPA di SMP Negeri 

Sekecamatan Bantul yang jelas sangat berbeda dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan yakni  menjelaskan tentang proses penyusunan instrumen penilaian yang 

dilakukan oleh pengajar Jurumiyah dalam menentukan teknik sampai tahap skoring 

hasil belajar peserta didik pembelajaran nahwu dengan kitab Jurumiyah pada dua 

pondok pesantren besar di Yogyakarta.   

Kelima,  artikel ilmiah yang berjudul “Evaluasi Pembelajaran Nahwu dalam 

Bentuk Munaqosyah di PP Al-Luqmaniyyah Yogyakarta” ditulis oleh Sri Guno 

Najib Chaqoqo dengan dengan hasil menunjukkan bahwa pelaksanaan munaqosyah 

hanya diterapkan untuk kelas Alfiyah dikarenakan kitab ini dianggap sebagai puncak 

dari pelajaran nahwu di PP Al-Luqmaniyyah, hal mendasar diadakanya munaqosyah 

adalah untuk mengetahui capaian santri terhadap keikutsertaanya dalam pelajaran 

Alfiyah. Jika seorang santri telah melaksanakan munaqosyah maka dianggap sebagai 

proses bertahap yang sempurna.
21

  

Penelitian ini dilatar belakangi dengan ditemukannya model evaluasi bentuk 

munaqosyah di PP Al-Luqmaniyah Yogyakarta yang berbeda dengan model evaluasi 

                                                           
21

 Sri Guno N. C. “Evaluasi Pembelajaran Nahwu dengan Bentuk Munaqosyah di PP Al-

Luqmaniyyah Yogyakarta”,  (Jurnal Lisania. Volume 1, Nomor 1, 2017).  
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yang biasanya digunakan di pesantren salaf pada umumnya. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk memetakan model evaluasi munaqosyah dari sudut relevansi dan 

urgensi model tersebut dalam keseluruhan pembelajaran yang dilaksanakan di PP Al-

Luqmaniyah. Metode penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah 

dengan metode deskriptif analitis humanis, dengan tekhnik pengumpulan data 

interview, observasi dan dokumentasi. Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan model evaluasi munaqosyah hanya pada tahap kelas Alfiyah, alasan 

dilaksanakannya model munaqosyah ini adalah untuk mengetahui capaian santri 

terhadap pembelajaran Alfiyyah dan sebagai acuan bahwa santri telah mengikuti 

proses belajar kitab Alfiyyah di PP Al-Luqmaniyah Yogyakarta.    

Tema penelitian ini dengan tema penelitian yang akan peneliti lakukan 

berbeda, jika dalam penelitian ini saudara Sri Guno meneliti tentang munaqosyah di 

kelas Alfiyah yang tentu berbeda dengan kelas yang peneliti teliti yaitu dikelas ula 

Jurumiyah, meskipun tempat penelitiannya  sama akan tetapi objek, waktu, dan 

subjek yang diteliti berbeda. Penelitian saudara Sri Guno dilakukan tahun 2017, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti tahun 2021, dengan objek 

penelitian pengajar Jurumiyah di kelas Jurumiyah. 

E. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan paradigma 

instrepetif, dikatakan bahwa setiap gejala bisa jadi memiliki makna yang beragam. 

Artinya setiap data yang akan diperoleh selama proses penelitian akan memiliki 
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hasil yang berbeda dari teori dan bahkan penelitian-penelitian yang telah ada 

sebelumnya. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pendekatan deskriptif 

kualitatif, dimana data akan digambarkan apa adanya sesuai dengan keadaan 

dilapangan.
22

 Dalam penelitian ini, peneliti memegang peran penting dalam proses 

pengambilan data serta saat menggambarkan dan mencatat data maupun informasi 

dan segala hal yang berhubungan dengan tema penelitian. Metode penelitian 

kualitatif dikatakan, lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam 

terhadap suatu masalah daripada melihat permasalahan untuk penelitian 

generalisasi.
23

 artinya penelitian harus dilakukan dengan analisis mendalam dan 

menyeluruh, pada masalah yang akan diteliti satu-persatu. 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus.
24

 Studi 

kasus dilaksanakan untuk mengkaji dan menganalis suatu kasus dan akan 

menghasilkan hasil dari sebuah proses pengkajian. Dalam penelitian ini digunakan 

jenis alat penelitian untuk menciptakan sebuah perspektif tentang isu atau 

terciptanya perbaikan atas suatu teori tertentu. Metode penelitian studi kasus 

dipilih karena dianggap tepat untuk memandang keseluruhan proses analisis dan 

kajian yang akan diteliti dalam penelitian ini.  

Dalam penelitian ini kasus yang diangkat adalah proses seorang pendidik 

dan/atau ustadz dalam melaksanakan kegiatan penilaian pembelajaran, mulai dari 

                                                           
22

 Sugiyono. “Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif dan R&D”. (Bandung: Penerbit Alfabeta, 

2010), hlm.7-9.  
23

 Sandu dan Ali, “Dasar Metodologi Penelitian.” (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 

2015), hlm. 28 
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif... hlm. 89 
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proses perencanaan, pelaksanaan hingga tindak lanjut yang diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran kitab Jurumiyah. Dengan demikian peneliti juga akan 

menjelajahi proses penyusunan instrumen penilaian yang dilaksanakan oleh 

pengajar Jurumiyah dalam pembelajaran kitab Jurumiyah, adakah kesesuaian 

bahkan keabaian dari langkah-langkah yang harus diterapkan dalam kegiatan 

perencanaan tersebut. Kasus yang akan diteliti dengan metode studi kasus ini        

berpeluang menghasilkan gambaran luas dan data mendalam atas seluruh kegiatan 

evaluasi yang telah diamalkan oleh pengajar Jurumiyah PP Al- Munawwir dan PP 

Al-luqmaniyah Yogyakarta. 

3. Objek Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif tidak ada istilah populasi, tetapi menggunakan 

istilah social situation yang terdiri dari tiga elemen, yaitu; tempat, pelaku dan 

aktivitas yang berinteraksi secara menyeluruh. Situasi sosial dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

a) Tempat: pondok pesantren Al-Munawwir komplek R2 dan pondok 

pesantren Al-Luqmaniyah Yogyakarta. Mengapa PP Al-Munawwir? Salah 

satu pesantren salaf tua dan besar yang ada di Yogyakarta yang tetap 

preservasi menggunakan metode klasikal ditengah modernitas pendidikan. 

Mengapa PP Al-Luqmaniyah? Salah satu pesantren muda yang kondang 

diantara pesantren salaf lain dan pesantren yang menggunakan sistem 

pembelajaran kitab kuning gaya sistem PP API Tegalrejo Magelang.   

b) Pelaku: pengajar/ustadz Jurumiyah, bagian kurikulum pondok pesantren, 

dan pembelajar/santri yang belajar kitab Jurumiyah. 
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c) Aktivitas: aktivitas yang diteliti adalah aktivitas yang berhubungan dengan 

seluruh kegiatan penilaian dan/atau evaluasi mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan sampai kegiatan tindak lanjut. Dalam penelitian ini juga akan 

dikaji tentang proses penyusunan instrumen penilaian yang dilaksanakan 

oleh pengajar/ustadz Jurumiyah dalam menentukan model instrumen yang 

digunakan untuk mengukur tingkat kognitif santri.  

d) Waktu: pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari-Juni 

2021 untuk ujian semester akhir atau/dan kedua tahun ajaran 2020-2021. 

Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa orang, yaitu sang 

peneliti itu sendiri sebagai alat yang digunakan untuk mencari data dan informasi 

dalam objek penelitian dengan acuan beberapa pertanyaan-pertanyaan yang telah 

disusun. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa metode 

yang dirasa relefan dan cocok untuk menjembatani dalam proses pemerolehan 

data. Setidaknya ada tiga teknik
25

 yang biasa digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut:  

a. Observasi 

Observasi partisipasi pasif dirasa tepat untuk menjelaskan langkah 

observasi yang akan dilaksanakan. Maksud dari observasi pasif adalah 

peneliti datang ke pondok pesantren Al-Munawwir dan pondok pesantren 

Al-luqmaniyah untuk melihat, mencatat, mendengarkan, merasakan dan 
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mengamati seluruh kegiatan evaluasi yang dilaksanakan oleh masing-

masing pengajar Jurumiyah, akan tetapi peneliti tidak ikut terlibat dalam 

kegiatan penilaian/evaluasi tersebut.  

Objek yang di observasi adalah ustadzah Faiqah selaku pengajar 

Jurumiyah di pondok pesantren Al-Munawwir Krapyak dan ustadz Syamsul 

selaku pengajar Jurumiyah di pondok pesantren Al- Luqmaniyah, kedunya 

secara sadar dan tahu bahwa dalam kegiatan penilaian/evaluasi tersebut ada 

kehadiran sosok yang lain yaitu peneliti. Akan tetapi masing-masing 

pengajar tidak merasa risih dan tetap melaksanakan kegiatan penilaian 

seperti mulanya. 

Kegiatan observasi dilaksanakan diluar jam pembelajaran kitab 

Jurumiyah. Peneliti observasi ke lokasi secara langsung dan tidak langsung. 

Peneliti datang ke lokasi pertama secara langsung tanggal 26 Februari 

2021 dan 16 Maret 2021, untuk lokasi kedua tanggal 01 Maret 2021. Pada 

tahapan tidak langsung peneliti mengobservasi website kedua pondok 

pesantren, brosur pendidikan dan dokumen terkait kedua pondok pesantren. 

b. Wawancara 

Peneliti menggunakan teknik wawancara ini dengan tujuan untuk 

menggali informasi sedalam-dalamnya terhadap masing-masing pengajar 

Jurumiyah, bagian kurikulum dan santri yang berada di pesantren Al- 

Munawwir komplek R2 dan pondok pesantren Al-Luqmaniyah, sehingga 

diharapkan menghasilkan temuan-temuan baru dan unik daripada teori yang 

telah ada.  
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Sumber data yang diwawancarai adalah di PP Al-Munawwir adalah 

ustadz Syarwani (bagian madin), ustadzah Faiqah (pengajar Jurumiyah) 

dan beberapa santri kelas ula, sedangkan di PP Al-Luqmaniyah adalah 

ustadz Ulin Nuha (bag Madin), Ustadz Syamsul (pengajar Jurumiah), dan 

beberapa santri kelas Jurumiyah. Dalam prosesnya teknik observasi dan 

wawancara boleh digunakan secara bersamaan, artinya dalam proses 

wawancara peneliti diberi wewenang untuk mengobservasi secara 

mendalam terhadap segala bentuk informasi dan data dari para pengajar 

nahwu dikedua pondok pesantren  tersebut. 

Dalam kegiatan wawancara ini peneliti menggunakan draft-draft 

pertanyaan untuk menggali data yang berhubungan dan terkait dengan 

penelitian. Adapun instrumen wawancara terhadap pengajar Jurumiyah, 

bagian kuriulum dan santri dari masing-masing pondok pesantren telah 

peneliti lampirkan dalam lampiran, sehingga lebih mudah bagi para 

pembaca untuk melihat instrumen tersebut. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 

adalah turunan dari teori penilaian pembelajaran. 

Wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian ini dengan dua 

model, yaitu wawancara langsung dan wawancara tidak langsung.
24

 Model 

wawancara langsung peneliti gunakan untuk mewancarai pengajar 

Jurumiyah yang ada di pondok pesantren Al-Munawwir, karena kekurangan 

data dan informasi peneliti juga melakukan wawancara lewat chating 

kepada pengajar Jurumiyah tersebut. Untuk pengajar Jurumiyah di pondok 

pesantren Al-Luqmaniyah peneliti menggunakan model wawancara tidak 
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langsung karena keterbatasan keadaan, yakni dalam masa pandemi  covid-

19 dan pengajar Jurumiyah tersebut sedang berada dirumah Banjarnegara. 

Sehingga, metode wawancara tidak langsung yang peneliti gunakan yaitu 

telepon dan chating melalui whatsapp. 

c. Dokumentasi 

Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih meyakinkan 

jika dihadirkan bersamaan dengan dokumentasi/catatan peristiwa nyata yang 

dapat dilihat oleh mata dan dapat dicerna oleh akal. Bentuk dari dokumen 

itu pun berbeda-beda, misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, 

kebijakan, foto, situs web dan lain sebagainya.  

Dokumentasi yang diperoleh dalam proses pengambilan data penelitian 

ini dibayangkan peneliti berbentuk transkip-transkip kurikulum 

pembelajaran nahwu, alasan diadakanya pembelajaran nahwu, catatan 

observasi, daftar pertanyaan, dokumentasi kitab Jurumiyah, rancangan 

pembelajaran Jurumiyah dan lain-lain.  

5. Teknik Analisis Data Penelitian 

Analisis data yang tepat dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, 

selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dalam proses analisis data ini 

telah dilakukan sejak peneliti sebelum memasuki lapangan. Peneliti telah 

membaca beberapa artikel serta jurnal-jurnal yang berkaitan dengan tema serta 

telah melakukan pra-observasi dan wawancara guna mendapatkan gambaran data 

umum di lapangan. Karena hasil analisis data sebelum lapangan dirasa sangat 
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membantu peneliti untuk merumuskan latar belakang serta alasan kuat atas 

kegiatan penelitian ini.  

Dalam penelitian ini peneliti memilih model analisis data Mattew B.Milles 

dan A Michael Huberman dalam Sugiyono, dengan tahapan-tahapan sebagai 

berikut:
26

 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum dan memilih hal-hal penting dan 

membuang data yang tidak diperlukan. Dalam proses ini peneliti akan 

dibimbing oleh tujuan dari penelitian yang akan diteliti, sehingga tidak 

terjadi kekeliruan ataupun penyelewengan dari tujuan yang telah ditentukan. 

Setelah data-data dan informasi yang berkaitan dengan seluruh kegiatan 

penilaian/evaluasi terkumpul dengan lengkap melalui pra penelitian, 

kemudian peneliti mulai melakukan penelitian langsung terhadap 

pengajar Jurumiyah di pondok pesantren Al-Munawwir dan Al-Luqmaniyah 

Yogyakarta dengan fokus pada keseluruhan kegiatan evaluasi mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan hingga tindak lanjut.  

Hasil data serta informasi yang diperoleh dari wawancara direkam 

dengan tujuan agar mudah untuk didengarkan kembali. Selanjutnya observasi 

mendalam terhadap web masing-masing pesantren dilakukan guna 

memperoleh data tentang sejarah, visi-misi lembaga serta infromasi yang 

terkait dengan penelitian, rancangan soal dan biografi masing-masing 

pengajar serta dokumentasi yang berhubungan dengan kegiatan 
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ealuasi/penilaian selanjutnya akan dipilah dan disaring disesuaikan dengan 

tema penelitian yaitu kegiatan evaluasi/penilaian pembelajaran Jurumiyah 

berupa kalimat-kalimat, cerita-cerita, kata-kata maupun data angka. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data dalam proses ini akan disesuaikan dengan teori model 

evaluasi kualitatif dan teori penilaian yang dikemukakan oleh Abdul Munip 

dan telah dirangkum menjadi tiga langkah pokok yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan tidak lanjut.
27

 Ketiga langkah disamping selesaras dengan 

langkah yang dikembangkan oleh Mardapi yang terdiri dari 9 langkah yakni 

pertama, menyusun spesifikasi tes; kedua, menulis tes; ketiga, menelaah tes; 

keempat, uji coba tes; kelima, analisis butir tes; keenam, memperbaiki tes; 

ketujuh, merakit tes; kedelapan, melaksanakan tes dan kesembilan, 

menafsirkan hasil tes.
28

 Teori-teori yang telah disebutkan diatas menjadi 

landasan dan dasar analisis terhadap data dan infromasi yang didapatkan 

dilapangan. Hasil analisis tersebut akan disajikan dalam beberapa bentuk 

seperti, uraian-uraian, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, angka-

angka dan lain sebagainya.  

  Penyajian data-data tersebut akan disajikan dalam bentuk deskripsi 

dan data angka yang dilihat dengan paradigma model evaluasi kualitatif dan 

disajikan berdasarkan tiga sub bab teori penilaian, yaitu: Pertama, 

perencanaan. Dalam tahapan perencanaan ini akan kami sajikan data-data 

serta informasi dalam bentuk naratif dan angka terhadap langkah-langkah 
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evaluasi yang dilakukan oleh masing- masing pengajar kitab Jurumiyah 

dalam melaksanakan penilaian di pondok pesantren Al-Munawwir dan Al-

Luqmaniyah Yogyakarta. 

Kedua, pelaksanaan. Dalam kegiatan pelaksanaan ini akan kami 

sajikan data dan informasi dalam bentuk deskripsi dan angka serta langkah-

langkah yang diterapkan pengajar Jurumiyah dalam melaksanakan penilaian 

pembelajaran kitab Jurumiyah di masing-masing pondok pesantren. Ketiga, 

tindak lanjut. Dalam kegiatan tindak lanjut ini akan terjadi peristiwa 

menafsirkan hasil tes, baik kedalam raport atau data penilaian semester santri. 

Tentu peristiwa tersebut akan dijabarkan dalam kata-kata dan angka yang 

mudah difahami.  

Hasil analisis tersebut akan disajikan dalam bentuk kalimat-kalimat, 

cerita-cerita, uraian-uraian, tabel-tabel serta data kuantitatif (jika dibutuhkan) 

dalam proses penilaian pembelajaran kitab Jurumiyah di pondok pesantren 

Al-Munawwir Komplek dan pondok pesantren Al-Luqmaniyah Yogyakarta. 

c. Kesimpulan atau konfirmasi 

Penarikan kesimpulan diharapkan dapat menjawab setiap rumusan 

masalah yang telah dibuat. Peneliti akan memaparkan hasil kesimpulan dalam 

bentuk teks naratif untuk memudahkan dalam pemahaman serta membentuk 

suatu synopsis utuh penunjang rangkaian penelitian.  

6. Uji Keabsahan Data 

Dalam menguji kredibilatas data peneliti menggunakan teknik trianggulasi. 

Trianggulasi dikatakan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
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berbagai cara dan waktu. Dalam hal ini peneliti akan menggunakan teknik 

trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik. 

Trianggulasi sumber dilaksanakan dengan mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber yang berbeda terkait pelaksanaan evaluasi di 

pondok pesantren Al-Munawwir dan Al-Luqmaniyah. Peneliti akan 

menggunakan teknik trianggulasi data ini pada beberapa sumber seperti, 

pengajar Jurumiyah, bagian kurikulum pesantren, dan peserta didik/santri. Data 

dan informasi hasil pengamatan kemudian dibandingkan, dispesifikasikan dan 

ditarik kesimpulan untuk selanjutnya ditindak lanjuti. 

Trianggaluasi teknik dalam hal ini  dilaksanakan untuk mengecek setiap 

data yang didapat dari satu sumber untuk di recek ulang dengan teknik yang 

berbeda. Hal ini dilaksanakan untuk mendapatkan data yang berbeda dan agar 

keasbsahan data tersebut dapat dipertanggung jawabkan.  

Tahapan keabsahan data itu dapat digambarkan sebagai berikut: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan yang telah dilakukan kepada 

pengajar Jurumiyah dengan data hasil wawancara pada bagian 

Madrasah Diniyah kedua pondok pesantren tersebut.  

b. Menyesuaiakan hasil wawancara terhadap pengajar Jurumiyah di 

setiap pondok pesantren terhadap teori penilaian pembelajaran. 

c. Menyesuaikan hasil wawancara pengajar Jurumiyah dengan bukti 

dokumentasi soal, kisi-kisi soal, dan materi yang berhubungan dengan 

subjek penelitian. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam tesis ini dibagi menjadi lima bab, sebagai 

berikut: 

Bab I adalah pendahuluan, yang meliputi; latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, serta sistematika 

pembahasan. 

Bab II adalah teori penilaian pembelajaran. dalam kajian teori ini, penulis 

akan memaparkan beberapa teori yang terkait diantaranya yaitu teori penilaian 

pembelajaran, teknik penilaian, dan langkah-langkah kegiatan dalam penilaian. 

Bab III adalah gambaran objek penelitian yaitu pondok pesantren Al-

Munawwir dan Al-Luqmaniyah Yogyakarta. 

Bab IV adalah perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut penilaian nahwu, 

yang berisi tentang analisis antara teori evaluasi dan teori langkah-langkah kegiatan 

penilaian pembelajaran dengan data yang telah didapatkan dari lapangan berupa hasil 

wawancara, telepon, chat, dokumentasi yang dilakukan pengajar Jurumiyah dalam 

pembelajaran kitab Jurumiyah. 

Bab V adalah penutup, yang berisi tentang kesimpulan secara umum dari 

penelitian, saran dan rekomendasi untuk segala hal terkait pelaksanaan penilaian 

dalam pembelajaran kitab Jurumiyah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat 

dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut, bahwa:  

Dalam kegiatan perencanaan penelitian, bahwa pengajar Jurumiyah  di  kedua 

pondok pesantren tersebut tidak melaksanakan beberapa tahapan yang sebaiknya 

dilaksanakan dalam kegiatan perencanaan, atas dasar ketidak tahuan kedua 

pengajar Jurumiyah terkait proses penilaian pembelajaran, latar belakang sekolah 

tinggi bukan dari jurusan pendidikan, tidak adanya sosialisasi terkait penilaian 

dan pembelajaran Jurumiyah, dan tidak adanya acuan pasti dalam bentuk silabus 

atau kurikulum paten yang disahkan oleh lembaga. Itulah mengapa proses 

penilaian yang dilaksanakan dikedua pesantren baru pada tahap pelaksanaan dan 

skoring dengan dalih daripada tidak melaksanakan evaluasi sama sekali lebih 

baik melaksanakan evaluasi meskipun dengan keterbatasn teori yang diketahui 

oleh masing-masing pengajar Jurumiyah. 

Dalam pelaksanaan penilaian,  pengajar Jurumiyah dikedua pondok pesantren 

tidak melupakan hal penting seperti penjadwalan, pengaturan ruangan, variasi 

soal, tata tertib dan pengawasan. Dengan demikian, kedua pengajar Jurumiyah 

tidak melupakan hal-hal tekhnis terkait prosedur administratif dalam kegiatan 

pelaksanaan penilaian meskipun, keduanya belum mengalami sosialisai terkait 

kegiatan evaluasi dan/atau penilaian. Karena prosedur administratif ini telah ada, 

dalam instrumen soal yang sudah ada dan disusun di masing-masing lembaga, 
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artinya kedua pengajar tersebut hanya perlu mengikuti acuan dari soal-soal yang 

telah tersusun sebelumnya.   

Lebih lanjut lagi, dalam kegiatan tindak lanjut ada beberapa hal yang menjadi 

perhatian, yakni pemeriksaan jawaban, skoring, pengolahan skor, dan penafsiran 

hasil tes. Bahwa seluruh kegiatan tindak lanjut penilaian telah dilaksanakan oleh 

kedua pengajar Jurumiyah, meski dengan cara dan model evaluasi yang berbeda 

yang dikehendaki oleh masing-masing pengajar Jurumiyah di kedua pondok 

pesantren tersebut. Hal demikian menjadi hal unik tentang adanya variasi model 

skoring yang dikehendaki oleh masing-masing pengajar kitab jurumiyah.  

Kegiatan evaluasi yang dilakukan di kedua pondok pesantren tersebut 

menggunakan model evaluasi Iluminatif, yang menganggap bahwa pengajar 

jurumiyah dan santri adalah satu kesatuan yang tidak terpisahkan, sehingga proses 

evaluasi tidak hanya berfokus pada ruang, waktu dan keadaan, tapi lebih fleksible 

dari itu. Karena hal demikian selaras dengan tujuan dari evaluasi pembelajaran 

yang dilaksanakan di pesantren yakni melahirkan anak yang tidak hanya  pintar 

dalam kognitif dan akademiknya, tapi juga perihal akhlak.  

B. Saran  

Disini akan penulis cantumkan beberapa saran, sebagai berikut: 

1. Untuk guru Jurumiyah, mawas diri terhadap ilmu dan teori tentang evaluasi 

pembelajaran terkhusus pada pengembangan instrumen penilaian. Meskipun 

kemampuan mengembangkan instrumen penilaian tersebut harus dimiliki 

oleh guru pada sekolah umum (formal), bukan berarti bagi para guru 

madrasah diniyah keagaamaan untuk tutup mata dan tutup telinga akan 



110 

 

segala informasi dan pengetahuan baru yang dapat menambah serta 

menguatkan segala konsep pembelajaran dan pengajaran yang mereka miliki. 

Karena kemampuan seorang guru, pengalaman belajar, dan latar belakang 

sekolah itu bepengaruh terhadap porses pembelajaran hingga penilaian, 

demikian ini kualifikasi yang harus    dimiliki guru Jurumiyah. 

2. Bagi bagian kurikulum, pertama, bahwa alangkah lebih baiknya kurikulum 

pembelajaran kitab jurumiyah dirumuskan dalam satu kesatuan padu 

(silabus) sebagai acuan dan rujukan bagi para pengajar Jurumiyah. Kedua, 

sistem penilaian harusnya dirumuskan dan ada data tertulis diatas lembar 

kertas atau dokumen. Ketiga, danan hendaknya bagian kurikulum menunjang 

setiap pengajar kitab dengan mengadakan sosialisasi maupun bedah buku 

bersama seluruh pengajar kitab kuning. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini sangat jauh dari kata sempurna 

karena masih ada beberapa hal yang terlewatkan atau belum diungkap untuk 

kemudian menjadi catatan bagi peneliti selanjutnya untuk melaksanakan 

penelitian terkait pengembangan instrumen penilaian jurumiyah dengan 

detail dan teliti atas perspeksi model evaluasi pembelajaran yang sesuai.   
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